
Dialog bertema ‘Harmony

in Diversity’ dalam rangka

memperingati HUT ke-77

Kemerdekaan RI meng-

hadirkan pembicara lain,

Kepala Badan Intelijen Ne-

gara Daerah (Kabinda) DIY

Brigjen Pol Andry Wibowo

dan Rektor UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, Prof Al

Makin. Acara dimeriahkan

dengan atraksi budaya.

Menurut Uskup Rubi, se-

lain sebagai anugerah, ke-

beragaman tersebut sekali-

gus menjadi tantangan ba-

gi Bangsa Indonesia untuk

menjaganya. “Kita (Bangsa

Indonesia) harus mampu

menjaga kebersamaan,

persatuan dan kesatuan

NKRI berdasarkan Panca-

sila, UUD 1945,” katanya.

Prof Al Makin sangat

senang diundang dalam di-

alog kebangsaan ini.

Menurutnya, pesan-pesan

keberagaman perlu terus

digelorakan. Selain itu,

masyarakat perlu membi-

asakan lagi dialog lintas

iman.

“Ini sangat penting dan

harus benar-benar digo-

rakan agar keberagama

dan kebhinnekaan Indone-

sia terawat,” katanya.

Sedangkan Brigjen Pol

Andry Wibowo menutur-

kan, harmoni menjadi mo-

dal sosial bagi bangsa Indo-

nesia dalam melaksanakan

pembangunan. Relasi an-

tarbangsa, antarkelompok,

agama dan budaya menjadi

kewajiban umat manusia,

karena sejatinya kebera-

gaman itu adalah ciptaan

Tuhan.                        (Dev)-f
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Semangat Keberagaman Harus Terus Digelorakan
YOGYA (KR) - Bangsa Indonesia dilahirkan dalam keberagam-

an, mulai suku, budaya, agama dan lainnya. Keberagaman ini
musti dipahami sebagai anugerah dari Tuhan. Demikian disampai-
kan oleh Uskup Agung Semarang Mgr (Monsinyur) Robertus
Rubiyatmoko dalam Dialog Kebangsaan di Aula Gereja Kristus
Raja Baciro Yogyakarta, Jumat (19/8) malam. 

KR-Istimewa 

Ki Gunarto Gunotalijendro menerima kayon dari

perwakilan Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta

Haris Budiarto Kasubag Museum

ARTIS Titi Kamal siap

menyapa tampil kembali

di layar lebar. Kali ini ia

terlibat dalam film ber-

genre horor, berjudul

Jailangkung Sandekala.

Film ini siap mera-

maikan bioskop tanah air

September nanti.

Ia lantas membagikan

pengalaman mistis yang

ia alami ketika saat pro-

ses syuting berlangsung.

Menurutnya, film ini

menjadi film paling horor

selama ia memerankan

peran dalam seluruh

filmnya.

Bahkan pada saat

syukuran awal, Titi

Kamal mengaku mende-

ngar suara yang menyer-

amkan. Terutama ketika

ia sedang mengabadikan

momen syukuran terse-

but kedalam story. “Itu pertama kali

baru awal kita syuting hari pertama,

waktu kita sedang melakukan syuku-

ran, aku cuman lagi story-story biasa git-

uloh, kayak lagi mengabadikan mo-

men,”katanya.

Dalam film ini ia berperan sebagai

Sandra. Ia menceritakan jika tanpa se-

ngaja ia mengabadikan pengalaman

mistis tersebut melalui media sosialnya. 

Titi mencoba membuat sebuah story

Instagram ketika selamatan film

ìJailangkung: Sandekalaî

yang ternyata terekam

suara seorang nenek tua.

“Pas selamatan aku kan

story-story kayak biasa.

Aku enggak ngeh, tapi pas

aku putar videonya kayak

ada suara gitu. Tiba-tiba

ada suara yang seram

banget,” ungkap Titinya.

Menurutnya, selama

masa karirnya menjadi se-

orang aktris dan banyak

bermain dalam sebuah

film. Inilah pengalaman

terseram Titi di lokasi syu-

ting.

Bukan hanya itu, sem-

pat terjadi kesurupan dan

penampakan makhluk

halus yang sempat terlihat

oleh beberapa orang di

lokasi syuting. 

Titi sempat mengatakan

bahwa di tempat ia mengi-

nap juga hadir sosok makhluk halus

yang mengikutinya hingga kesana. Rasa

takut yang muncul dalam dirinya, ia

manfaatkan untuk mendalami peran-

nya dalam film yang disutradarai oleh

Kimo Stamboel tersebut. 

“Takut sih pasti ya. Tapi jatuhnya jadi

lebih gampang dalam mendalami peran.

Kan ada adegan takut-takut gitu, jadi

takut beneran. Ini serem banget sih. Aku

pernah syuting di Garut. Di hutan tapi

enggak seserem ini,” lanjutnya. (Awh)-f

YOGYA (KR)- Tersebut di Negara Alengka ada se-

orang putri cantik, Dewi Sukesi yang sedang mengada-

kan sayembara. Bagi siapapun yang dapat menjelaskan

ilmu Sastro Jendro Pangruating Diyu, jika ia seorang

pria, akan dijadikan suami. 

Atas sayembara tersebut, Prabu Danaraja meminta

ayahnya, Resi Wisrawa untuk melamarkan putri tersebut.

Akhirnya, Resi Wisrawa pun mampu memenuhi sayem-

bara Dewi Sukesi. Hanya saja, Dewi Sukesi memilih men-

jadi istri Resi Wisrawa daripada Prabu Danaraja. Karena

Wisrawa yang mampu menjawab sayembara tersebut. 

Sekelumit cerita tersebut merupakan penggalan lakon

‘Sastro Jendro Hayuningrat Pangruating Diyu’ yang di-

hadirkan dalang KRT Ki H Gunarto Gunotalijendro SH

MM dalam Pertunjukan Wayang Kulit Milenial Jakarta

di Plaza Monumen Serangan Umum 1 Maret Kawasan

Titik Nol Kilometer Yogyakarta, Sabtu (20/8) malam. 

Kegiatan tersebut merupakan kerjasama Paguyuban

Sanggar Seni Laras Jakarta Timur, Museum Benteng

Vredeburg serta Sanggar Tari Udan Sore. “Pentas ini

salam rangka memperingati HUT ke-77 RI dan

melestarikan nilai seni budaya Indonesia,” kata ketua

panitia Ari Mulyana MPd.

Sementara perwakilan Kraton Yogyakarta yang turut

hadir, RM Kukuh Hertriasning menyebut pentas ini se-

bagai salah satu wujud keistimewaan Yogyakarta.

Terlebih wayang kulit menjadi tontonan yang mengan-

dung unsur tuntunan.  (Feb)-f

Pikat Minat Generasi Muda
Lewat Wayang Milenial

PROSES SYUTING JAILANGKUNG

Titi Kamal Alami Kejadian Mistis

KR-Istimewa

Titi Kamal


